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Abstrak 
Pada kurikulum 2013 memuat konsep pembelajaran terpadu atau tematik integratif yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendiskripsikan dan menganalisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta kendala dan upaya dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu Kecamatan Purwoasri Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipasi pasif, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengkondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Kemudian pengecekkan keabsahan data dilakukan dengan kredibilitas, transfermabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu dimulai pada awal tahun ajaran baru dengan kegiatan menyusun perengakat pembelajaran meliputi pembuatan program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendeketan tematik integratif di SD Negeri Tugu dilakukan dengan sistematis mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Media yang digunakan adalah papan tulis dan kertas bergambar. Metode yang digunakan tanya jawab, diksusi, ceramah dan pengamatan diluar kelas. Ketiga, evaluasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif terdapat evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Keempat, kendala dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif adalah media pembelajaran yang kurang tersedia dan kurangnya dana dalam pemenuhan pengadaan media pembelajaran serta tidak terpenuhinya alokasi waktu yang sudah direncanakan sebelumnya. Selain beberapa kendala, terdapat upaya yang dilakukan oleh sekolah antara lain yaitu, guru lebih kreatif dalam memanfaatkan lingkungan atau barang disekitar untuk dibuat media pembelajaran dan mngoptimalkan dana BOS secara efektif dan efisien.
Kata kunci: Kurikulum 2013, Manajemen Pembelajaran, Pembelajaran Tematik Integratif
Abstract
In the 2013 curriculum contains integrated learning concepts or thematic-integrative that use themes to associate some subjects, which is considered with primary school more likely to learn in a way that is concrete, integrated and hierarchy to provide meaningful experiences for students. The purpose of the study is  to identify, describe and analizing the planning, the implementation and the evaluation as well as constraints and effort in learning by using a thematic-integrative approach in Tugu Elementary School of Purwoasri Kediri. This study used qualitative approaches to case studies designed. The data collection technique used passive participation observation, interview and documentation. The data analysis was done by condensing, data presentation, and data verification. Checking validity of the data was done with credibility, transformability, dependability, and confirmatibility. The results of this study show that the first are, the lesson plan used a thematic integrative  approach Tugu Elementary School District of Kediri Purwoasri started at the beginning of the new school year with activities such as creating a learning sheet as preparing the annual program, semester program, syllabi and RPP. Second, the implementation of learning by using thematic-integrative approach Elementary School Tugu of Purwoasri has done by systematically starting of brain storming, whilst activity and post activity. The medium used are a display board and paper, and the method used is debriefing, discuss, lectures and observation outside the classroom. Third is learning evaluation using tematic integratif consist of evaluation of learning process, and the result of learning evaluation. Fourth, is less media instructional so thematic-integrative learning has less optimal also the lack of founds in compliance with the procurement of intrustructional media. Further obstacles to non-fulfillment of the time allocation planned. In addition to some constraints, there are efforts made by the school in order to inhibit learning integrative-thematic resolved. Among other things, namely, teachers were more creative in using the environment or surrounding items to be made of instructional media and optimum BOS funds effectively and efficiently.
Keywords: Curriculum 2013, Learning Management, an Integrative Thematic Learning
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan terencana untuk mendidik anak-anak manusia dalam mengembangkan potensi dalam dirinya agar memiliki sikap yang taat kepada agama yang dianutnya, memiliki sikap sesuai dengan norma yang berlaku dan memiliki ketrampilan yang berguna untuk menghadapi masalah di masa mendatang. Pendidikan sangatlah berpengaruh dalam membentukkan karakter pada sumber daya manusia yang ideal, karena negara yang maju merupakan negara yang memiliki sumber daya manusia yang sangat handal meskipun sumber daya alam yang mereka miliki sedikit atau tidak memiliki sumber daya alam sekalipun. Hal inilah yang harus diubah oleh bangsa Indonesia, yaitu memperbaiki sumber daya manusia melalui pendidikan dengan selalu melakukan pembaharuan dalam sistem pendidikan
Pendidikan merupakan tempat dimana terjadinya perubahan dalam diri manusia menjadi lebih baik. Apalagi untuk anak sekolah dasar, pendidikan sangat penting selain memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga bisa membentuk karakter dan memberikan bekal ketrampilan/skill untuk masa depan. Hal ini sejalan dengan pendapatnya John Dewey (Roesiminingsih & Susarno, 2011:54), “pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mendapat keselamatan dan kenbahagiaan yang setinggi-tingginya.” Sehingga untuk memperbaiki sistem pendidikan pemerintah selalu melakukan pergantian kurikulum. Demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional, pemerintah melakukan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum. Kemajuan zaman dan tuntutan akan kehidupan yang lebih baik membuat kurikulum yang digunakan selalu mengalami perbaikan maupun perubahan. Majid (2014: 19) mengungkakan bahwa perubahan tersebut menuntut perlunya penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan jaman. Seiring berkembangnya jaman dan tuntutan akan kualitas sumber daya manusia mengakibatkan pemerintah melakukan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum berulang kali. Seperti perubahan kurikulum yang terjadi pada tahun 2013. Dengan berbagai pertimbangan pemerintah merancang kurikulum baru yakni kurikulum 2013. Berdasarkan Permendikbud nomor 67 tahun 2003, kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi upaya pemerintah dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Salah satu pola perubahan kurikulum 2013 yaitu dari pengelolaan pembelajaran secara terpisah (mata pelajaran) menjadi pembelajaran terpadu (tematik). Karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan model pembelajaran tematik integratif, pendekatan saintifik, kontekstual dan pembelajaran berbasis proyek. Proses pembelajaran mulai dari kelas I hingga kelas VI menggunakan model pembelajaran tematik integratif. suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik. Kurikulum ini menerapkan pembelajaran dengan tema-tema yang jauh lebih aktual dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, penerapan kurikulum tematik pada dasarnya adalah penerapan konsep pembelajaran yang menggunakan tema dalam kontekstualisasi beberapa mata pelajaran. Cara ini akan membuat para siswa mendapatkan pengalaman nyata yang sangat bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapatnya Sunarti & Rachmawati (2014:2), “kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.”
Pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema (Kemendikbud, 2013:137). Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, guru harus melakukan tahapan yang meliputi perencanaan, yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. pada tahap kedua ialah tahap pelaksanaan meliputi tahapan kegiatan dan pengaturan jadwal pelajaran, sedangkan tahap berikutnya ialah tahap evaluasi yang meliputi pemilihan alat penilaian.
Setiap tahap penyusunan pembelajaran tematik harus memperhatikan karakteristik peserta didik dengan alasan bahwa anak usia dini seluruh aspek perkembanagan kecerdasannya tumbuh dan berkembang sangat pesat, tingkat perembangannya masih bersifat holistik, anak hanya mampu memahami suatu hubungan secara sederhana, proses pembelajarannya masih bergantung pada obyek-obyek konkret dan berorientasi pada pengalaman langsung. Sehingga cara pengemasan pembelajaran yang disampaikan oleh guru akan sangat berpengaruh bagi peserta didik.
Kurikulum yang diterapkan di SD Negeri Tugu Purwoasri mengacu pada kurikulum nasional yaitu kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik integratif. SD Negeri Tugu Purwoasri merupakan satu-satu nya sekolah dasar di Kecamatan Purwoasri Kediri yang menjadi sekolah percontohan kurikulum 2013 pada tahun 2013, hingga sekarang tetap berlanjut menggunakan kurikulum 2013. Dengan membuktikan bahwa SD Negeri Tugu Purwoasri dapat meningkatkan prestasi peserta didiknya walau dengan kurikulum baru. 

Oleh karena itu, berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kualitatif dengan judul “Manajemen Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu Kecamatan Purwoasri Kediri.”
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  :

1. Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu.
2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu.
3. Evaluasi Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu.
4. Kendala dan Upaya dalam Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif  dengan rancangan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh secara jelas gambaran tentang pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif dengan mengambil lokasi di SD Negeri Tugu, sehingga diharapkan hasil akhir dalam penelitian ini menghasilkan informasi-informasi yang bermakna mengenai manajemen pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu Kecamatan Purwoasri Kediri.
Subjek penelitian ini dapat diartikan sebagai informan yang dapat memberikan informasi tentang istuasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2012:76) yaitu: Kepala Sekolah SD Negeri Tugu, Waka Bagian Kurikulum, Guru Kelas Tinggi, Guru Kelas Rendah, serta Peserta Didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, observasi, dan studi dokumentasi, sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan beberapa langkah yaitu : Pengumpulan Data, Kondensasi Data, Penyajian Data Dan Verfikasi Data. Selanjutnya, untuk menguji keabsahan data yang diperoleh di lapangan, penelitian ini menggunakan uji Kredibilitas, Tranferabilitas, Konfirmabilitas, Dan Dependabilitas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan data di SD Negeri Tugu, sesuai dengan fokus penelitian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu dimulai pada awal tahun ajaran baru dengan kegiatan menyusun perengakat pembelajaran meliputi pembuatan program tahunan, program semester, silabus dan RPP. Kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan pendeketan tematik integratif dilakukan secara sistematis mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga, evaluasi pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif terdapat evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Keempat, kendala dalam pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif adalah media pembelajaran yang kurang tersedia dan kurangnya dana dalam pemenuhan pengadaan media pembelajaran. Selain beberapa kendala, terdapat upaya yang dilakukan oleh sekolah antara lain yaitu, guru lebih kreatif dalam memanfaatkan lingkungan atau barang disekitar untuk dibuat media pembelajaran dan mengoptimalkan dana BOS secara efektif dan efisien.
HASIL PENELITIAN

1. Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu 

a. Kegiatan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif meliputi pebuatan pogram tahunan, program semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta Silabus.

b. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di lakukan pada tahun awal ajaran baru atau satu minggu sebelum pembelajaran dimulai khusus untuk RPP.

c. Kegiatan perencanaan pembelajaran tematik integratif melibatkan semua staf sekolah, yang meliputi kepala sekolah, waka kurikulum dan seluruh tenaga pendidik atau guru mata pelajaran khusus maupun guru kelas yang ada di SD Negeri Tugu.

d. Buku tema, sub tema sudah di tetapkan oleh pemerintah.

e. Jaringan tema sudah disediakan di buku pegangan guru.

f. Silabus telah di sediakan dibuku guru dan tidak seluruhnya dapat dirubah.

g. Pembuatan RPP dapat dilakukan oleh guru sendiri dengan mengacu pada RPP yang sudah ada pada buku pegangan guru. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Intgratif di SD Negeri Tugu Kecamatan Purwoasri Kediri.

a. Pembuatan jadwal pembelajaran dilakukan setiap minggu disesuaikan dengan tema atau sub temanya.

b. Pengelolaan ruangan kelas disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dan disesuaikan dengan keadaan siswa. Begitu juga dengan metode dan media pembelajaran.

c. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara sistematis mulai dari kegiatan pendahuluan,  kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

d. Kegiatan pendahuluan pembelajaran dilakukan dengan mengkondisikan siswa, membeikan apresiasi dan juga menasehati siswa.

e. Kegaiatan inti, guru akan menggunakan berbagai macam metode dan tenknik dlam mengajar. Mulai dari diskusi, tanya jawab, ceramah, pengamatan diluar kelas dan lainnya. Media yang digunakan juga papan tulis, dan juga memanfaatkan lingkungan sekitar.

f. Kegiatan penutup diisi dengan menyimpulkan hasil pembelajaran pada saat itu dan mengulas kembali sedikit materi apabila ada murid atau siswa yang belum paham. Dan juga mengukur sejauh mana siswa paham akan pembelajaran yang sudah disampaikan.

3. Evaluasi Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu.

a. Evaluasi proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu

1) Penyampaian materi saat dikelas sesuai dengan RPP yang sudah ditentukan sebelumnya

2) Kegiatan pembelajaran selama dikelas telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. 

3) Siswa menunjukkan sikap antuasiasme dilihat dari keaktifan dan keikutsertaan mengerjakan tugas.

4) Terdapat interaksi antara guru dan siswa yang dapat dilihat dari sering terjadi komunikasi timbal balik antara guru dan siswa, serta keterlibatan siswa dalam pemanfaatan media.

5) Dalam proses pelaksanaan pembelaaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif mengalami peningkatan, baik dalam segi penyampaian materi pemilihan metode pembelajaran, media dan sumber beajar, serta penilaian. 

b. Evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu

1) Dilakukannya ujian harian, ujian sub sumatif atau tengah semester dan juga ujian sumatif atau semsteran.

2) Hasil pembelajaran yang telah direkap dijadikan sebagai gambaran perkembangan siswa selama proses pembelajaran.

4. Kendala dan Upaya Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu.

a. Kendala dalam pembelajaran tematik Integratif adalah media pembelajaran yang belum lengkap dan masih tergolong kurang.

b. Biaya dalam pemenuhan atau pengoptimalan media pembelajaran tematik integratif yang kurang. Karena SD juga mendapatkan dana dari BOS dan dananya harus digunakan seefektif mungkin.

c. Kendala tidak terpenuhinya alokasi waktu RPP yang sudah direncanakan sebelum pelaksanaan kegiatan pebelajaran berlangsung karena terdapat beberapa siswa yang belum paham beberapa materi.

d. Upaya dalam mengatasi kendala pembelajaran tematik integratif antara lain adalah dengan lebih kreatif memanfaatkan lingkungan sekitar untuk dijadikan media pembelajaran agar materi pembelajaran tetap dapat disampaikan dengan optimal. Tetap terus berusaha memperbaiki dan melengkapi media pembelajaran yang seharusnya dapat terpenuhi dengan efektif dan efisien.

e. Menggunakan dana bos dengan optimal , efektif dan efisien. 
PEMBAHASAN
1. Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu. 
Perencanaan pembelajaran identik dengan membuat perangkat pembelajaran dan juga membuat program-program, seperti program tahunan dan juga program semesteran. Dan juga pembuatan rancangan kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dengan berbagai pertimbangan berupa isi atau materi pembelajaran, media pembelajaran yang akan digunakan, metode pembelajaran, fasiltas dan juga alokasi waktu untuk pembelajaran. 
Dalam perencanaan pembelajaran melibatkan guru, kepala sekolah dan juga stakeholder sekolah yang memiliki peran berbeda-beda. Peran guru dalam perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu adalah menyusun perangkat pembelajaran berupa program tahunan, program semester, silabus dan kemudian membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sedangkan kepala sekolah berperan sebagai pengarah, pemberi motivasi dan memberi bimbingan bagi guru-guru yang kurang paham mengenai penyusunan perangkat pembelajaran tematik integratif. Perencanaan pembelajaran yang didalamnya memuat kegiatan pembuatan perangkat pembelajaran menjadi rutinitas wajib yang harus dilakukan oleh setiap guru sebelum mengajar. Adanya perangkat pembelajaran berupa program tahunan , program semester, silabus dan RPP akan memberikan gambaran kepada guru tentang bagaimana kelas akan dikondisikan dan apa yang akan dibutuhkan selama proses pembelajaran, serta bagaimana cara menilai keberhasilan pembelajaran.
Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Kunandar (2007:339-343) yang memaparkan bahwa tahap perencanaan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif sebagai berikut yang pertama adalah pemetaan kompetensi dasar (KD), yang kedua menetapkan jaringan tema, yang ketiga menyusun silabus, dan yang keempat menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Kemudian diperkuat dengan adanya tahap perencanaan menurut Trianto (2011:332) bahwa alur perencanaan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: Pertama, penetapan mata pelajaran yang akan dipadukan, pembelajaran terpadu menekankan pada penggabungan antar mata pelajaran. Kedua, mempelajari kompetensi dasar dalam setiap mata pelajaran yang akan dipadukan berikut dengan hasil belajar dan indikator pencapaiannya. Ketiga, memilih dan menetapkan tema atau topik yang dapat digunakan untuk memadukan kompetensi dasar antar mata pelajaran. Keempat, membuat matriks atau bagan hubungan KD dan tema. Kelima, menyusun silabus pembelajaran tematik. Keenam, menyusun rencana pembelajaran tematik.
Menurut pendapat peneliti dari penelitian yang sudah peneliti lakukan terkait dengan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu, karena media pembelajaran yang merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu masih kurang optimal maka perlu dilakukan diantaranya adalah setiap guru sebaiknya membuat media pembelajaran sendiri dari barang-barang bekas atau dari memanfaatkan lingkungan sekitar agar pembelajaran tetap dapat disampaikan dengan optimal, efektif dan efisien.
2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti pada fokus kedua menunjukkan bahwa: 1) pembuatan jadwal pembelajaran dilakukan setiap minggu disesuaikan dengan tema dan sub temanya; 2) Pengelolaan ruangan kelas disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan dan disesuaikan dengan keadaan siswa. Metode yang digunakan pada saat pembelajaran akan dimulai apakah diskusi atau tatap muka; 3) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara sistematis mulai dari kegiatan pendahuluan,  kegiatan inti, dan kegiatan penutup; 4) Kegiatan pendahuluan pembelajaran dilakukan dengan mengkondisikan siswa, membeikan apresiasi dan juga menasehati siswa; 5) Kegaiatan inti, guru akan menggunakan berbagai macam metode dan tenknik dlam mengajar. Mulai dari diskusi, tanya jawab, ceramah, pengamatan diluar kelas dan lainnya. Media yang digunakan juga papan tulis, dan juga memanfaatkan lingkungan sekitar; 6) Kegiatan penutup diisi dengan menyimpulkan hasil pembelajaran pada saat itu dan mengulas kembali sedikit materi apabila ada murid atau siswa yang belum paham. Dan juga mengukur sejauh mana siswa paham akan pembelajaran yang sudah disampaikan. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu dilakukan secara sistematis mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan dilakukan dengan mengkondisikan siswa, mengabsen satu persatu siswa, mengulas sedikit pembelajaran kemarin, menyampaikan tujuan pembelajaran,  membeikan apresiasi dan juga menasehati siswa. Kemudian kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif dengan melakukan guru akan menggunakan berbagai macam metode dan tenknik dlam mengajar. Mulai dari diskusi, tanya jawab, ceramah, pengamatan diluar kelas dan lainnya. Media yang digunakan juga papan tulis, dan juga memanfaatkan lingkungan sekitar. Dan kegiatan yang terakhir adalah kegiatan penutup diisi dengan menyimpulkan hasil pembelajaran pada saat itu dan mengulas kembali sedikit materi apabila ada murid atau siswa yang belum paham. Dan juga mengukur sejauh mana siswa paham akan pembelajaran yang sudah disampaikan.
Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Trianto (2011:213) bahwa urutan kegiatan pembelajaran terdiri atas komponen pendahuluan, inti atau penyajian, dan penutup. Subkomponen ini tergantung pada waktu, kondisi kelas dan lingkungan kelas, tema, dan tujuan yang akan disajikan dalam kegiatan pembelajaran tematik integratif.
Subkomponen dari komponen pendahuluan secara umum mencakup dalam tiga langkah, yakni: (1) menjelaskan secara singkat tentang isi pelajaran dengan maksud siswa mendapatkan gambaran umum tentang isi pelajaran yang akan dipelajarinya; (2) menjelaskan keterkaitan antara isi pelajaran baru dengan pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang telah dikuasainya atau keterkaitannya dengan pengalaman dan pekerjaan anak sehari-hari tentang tema yang akan disajikan; dan (3) memaparkan tujuan pembelajaran.
Subkomponen penyajian secara umum di dalamnya terdiri dari tiga pengertian pokok, yaitu penyajian uraian, pemberian contoh, dan pemberian latihan. Ketiga subkomponen ini bentuk penyajiannya didasarkan pada tema dan pengalaman sehari-hari siswa. Gambaran singkat dari subkomponen dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) uraian, yang dimaksud  dengan penyajian uraian adalah penjelasan tentang materi pelajaran atau prinsip, konsep, dan prosedur yang akan dipelajari siswa, (2) contoh, yang dimaksud dengan pemberian contoh adalah benda atau kegiatan yang terdapat dalam kehidupan siswa (bersifat positif atau negatif) sebagai wujud dari materi pelajaran yang sedang diuraikan (dalam bentuk uraian lisan, tulisan, atau dalam bentuk media), (3) latihan, yang dimaksud dengan pemberian latihan adalah kegiatan siswa dalam rangka menerapkan konsep, atau prosedur yang sedang dipelajarinya (membaca, menulis, dan berhitung) ke dalam praktik yang relevan dengan pekerjaan dan kehidupan anak-anak sekolah dasar. Subkomponen punutup, kegiatan ini dilaksanakan dengan langkah menyimpulkan, tes format (lisan atau tulisan) dan umpan balik, serta tindak lanjut.
Menurut pendapat peneliti dari penelitian yang sudah peneliti lakukan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu, perlu dilakukan bebrapa hal sebagai berikut; 1) Perlu adanya supervisi secara berkala dan terjadwal untuk kepala sekolah kepada guru-guru; 2) Perlu meningkatkan koordinasi antara kepala sekolah, guru dan stakeholder sekolah lainnya. 
3. Evaluasi Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan Temaik Integratif di SD Negeri Tugu
a. Evaluasi proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu

Hasil  penelitian menunjukkan hasil berikut ini; 1) penyampaian materi saat dikelas sesuai dengan RPP yang sudah ditentukan sebelumnya; 2) kegiatan pembelajaran selama dikelas telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun; 3) siswa menunjukkan sikap antuasiasme dilihat dari keaktifan dan keikutsertaan mengerjakan tugas; 4) terdapat interaksi antara guru dan siswa yang dapat dilihat dari sering terjadi komunikasi timbal balik antara guru dan siswa, serta keterlibatan siswa dalam pemanfaatan media; 5) dalam proses pelaksanaan pembelaaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif mengalami peningkatan, baik dalam segi penyampaian materi pemilihan metode pembelajaran, media dan sumber beajar, serta penilaian. 
Selama proses pembelajaran berlangsung siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sangat antusias. Hal ini terlihat saat peneliti melakukan pengamatan dalam kelas. Siswa menunjukkan keingintahuannya dilihat pada saat sesi tanya jawab atau pada saat guru menggunakan metode tanya jawab untuk memancing keaktifan siswa dalam kelas. Siswa selalu mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru, dan jika ada tugas yang kurang paham maka siswa akan segera menanyakannya pada guru.
Hal ini sejalan dengan teori yang dipaparkan oleh Arifin, (2013:24) bahwa dalam evaluasi proses pembelajaran dengan menggunakan pedekatan tematik integratif adalah salah satunya melalui peserta didik, meliputi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan bimbingan, memahami jenis kegiatan, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, perhatian, keaktifan, motivasi, sikap, minat, umpan balik, kesempatan melaksanakan praktik dalam situasi yang nyata, kesulitan belajar, waktu belajar, istirahat. 
Kegiatan pembelajaran tidak dipisahkan dari kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar, jika guru memiliki kemampuan dan ketrampilan yang baik, akan berdampak pada pemahaman siswa terhdap materi yang akan disampaikan. Selama kegiatan pembelajaran, guru pada awal selalu mengabsen dan mengkondisikan siswa seefektif mungkin. Begitu pula  jika terdapat siswa yang kurang memperhatikan saat guru menyampaikan materi pembelajaran. Dalam menyampaikan materi guru sangat siap dan juga guru sangat menguasai materi apa yang akan disampaikan kepada siswa. Hal ini terlihat dari penyampaian materi yang lantang, percaya diri, bahasa yang digunakan mudah dipahami, dan apabila terdapat siswa yang kurang paham akan materi guru segera memberikan penjelasan serta penyampaian pembelajaran selalu diberikan contoh konkret yang berhubungan dengan pengalaman siswa ataupun kehidupan siswa sehari-hari sehingga siswa mendapat gambaran yang jelas akan materi tersebut. Berikut mengenai ketrampilan guru dalam mengajukan pertanyaan kepada siswa agar suasana kelas menjadi hidup dan memancing siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga dalam membuat media pembelajaran agar materi dapat tersampaian dengan maksimal.
Hal ini senada dengan teori yang telah dipaparkan oleh Arifin (2013.24) bahwa evaluasi proses pembelajaran dapat dinilai melalui bebrapa aspek, antara lain adalah dari guru, yang meliputi penyampaian materi, menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menyiapkan alat-alat  dan perlengkapan yang diperlukan, membimbing peserta didik, menggunakan teknik penilaian, menerapkan disiplin kelas.
b. Evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu

Hasil pembelajaran menunjukkn hasil sebagai berikut; 1) Dilakukannya ujian sub sumatif atau tengah semester dan juga ujian sumatif atau semsteran; 2) Hasil pembelajaran yang telah direkap dijadikan sebagai gambaran perkembangan siswa selama proses pembelajaran. 
Seperti yang telah dipaparkan oleh Menurut Sudjana, (2008:63) salah satu keberhasilan dalam proses pembelajaran  dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa. Aspek-aspeknya antara lain: 1) perubahan pengetahuan; 2) kauntitas dan kualitas penguasaan tujuan pembelajaran; 3) jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% dari jumlah tujuan yang harus dicapai; 4) hasil belajar dapat diingat dalam jangka waktu lama dan dapat digunakan sebagai dasar dalam nmemperlajari bahan pembelajaran selanjutnya.
Sedangkan menurut Arifin, (2013:24) hasil pembelajaran, dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang bersifat jangka pendek dapat dinilai dari kesesuaian dengan pencapaian indikator, jangka menengah dapat dinilai dari kesesuaian dengan terget untuk setiap bidang studi/ mata pelajaran, dan jangka panjang yang dapat dinilai dari keikutsertaan peserta didik dalam dunia masyarakat.
Menurut pendapat peneliti terkait dengan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu, perlu dilakukan beberapa hal antara lain adalah perlu mengidentifikasi masalah-masalah yang ada terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
4. Kendala dan Upaya dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan Pendekatan Temaik Integratif di SD Negeri Tugu
Dalam implementasi pembelajaran tematik integratif ada kalanya terjadi masalah atau kendala yang membuat pembelajaran terhambat yang bisa muncul mulai dari kendala pada tahap perencanaan atau pelaksanaan. Kendala yang muncul dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu antara lain adalah faktor fasilitas yaitu media pembelajaran yang kurang lengkap, kendala administratif yakni biaya dalam pemenuhan atau pengoptimalan media pembelajaran tematik integratif yang kurang karena SD juga mendapatkan dana dari BOS dan dananya harus digunakan seefektif mungkin, dan kendala tidak terpenuhinya alokasi waktu RPP yang sudah direncanakan sebelum pelaksanaan kegiatan pebelajaran berlangsung karena terdapat beberapa siswa yang belum paham beberapa materi. Hal ini sejalan dengan Venville (Ahmadi, 2014:101) yang mengemukakan bahwa identifikasi hambatan dalam penerapan kurikulum Tematik Integratif yaitu: faktor guru yaitu pengetahuan dan kualifikasi materi pelajaran/ subject matter, pengetahuan isi pedagogial, kepercayaan tentang dan pengalaman sekolah, sebagaimana praktik pembelajaran selama ini; dan faktor kontekstual yaitu kebijakan administratif, panduan kurikulum, proses penilaian dan pelaporan, dan tradisi sekolah.
Kesuksesan penerapan kurikulum tematik integratif ditentukan oleh kesiapan dalam mengeliminir kendala-kendala tersebut. Semua stakehoder sekolah diharapkan untuk saling membantu dengan berkoordinasi dan berkomunikasi lebih intensif dalam mengatasi kendala pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif. Berbagai macam upaya dalam mengatasi kendala pembelajaran tematik inetgratif di SD Negeri Tugu antara lain dengan guru harus lebih kreatif memanfaatkan lingkungan sekitar untuk dijadikan media pembelajaran agar materi pembelajaran tetap dapat disampaikan dengan optimal. Tetap terus berusaha memperbaiki dan melengkapi media pembelajaran yang seharusnya dapat terpenuhi dengan efektif dan efisien dan menggunakan dana bos dengan optimal , efektif dan efisien
PENUTUP

Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Tugu, sudah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu dimulai saat awal tahun ajaran baru. Terdapat beberapa kegiatan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif antara lain yang pertama adalah membuat program tahunan dan programa semeter, kemudian membuat rangkaian perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, menentukan metode dan juga media apa yang akan digunakan pada saat pembelajaran. Beberapa perangkat pembelajaran seperti sub tema dan buku tema sudah ditetapkan oleh pemerintah. Kegiatan perencanaan pembelajaran melibatkan semua staf sekolah termasuk kepala sekolah. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu dilakukan secara sistematis mulai dari kegiatan pendahuluan atau awal, kegiatan inti, dan yang terakhir adalah kegiatan penutup atau akhir. Pada saat kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran dimulai media yang digunakan oleh para guru adalah kertas, papan tulis, kertas gambar dan beberapa media pembelajaran yang lain yang disesuaikan dengan materi pembelajaran apa yang akan digunakan. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab, presentasi, ceramah, pengamatan diluar kelas, dan lainnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran pembuatan jadwal pelajaran dilakukan oleh guru kelas dan dilakukan setiap minggu disesuaikan dengan sub tema atau tema. Pengelolaan kelas pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran sepenuhnya di hendle oleh guru kelas. 
3. Evaluasi Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Tematik Integratif di SD Negeri Tugu. Yang pertama adalah evaluasi proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu. Meliputi; 1) penyampaian materi saat dikelas sesuai dengan RPP yang sudah ditentukan sebelumnya; 2) kegiatan pembelajaran selama dikelas telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun; 3) siswa menunjukkan sikap antuasiasme dilihat dari keaktifan dan keikutsertaan mengerjakan tugas; 4) terdapat interaksi antara guru dan siswa yang dapat dilihat dari sering terjadi komunikasi timbal balik antara guru dan siswa, serta keterlibatan siswa dalam pemanfaatan media; 5) dalam proses pelaksanaan pembelaaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif mengalami peningkatan, baik dalam segi penyampaian materi pemilihan metode pembelajaran, media dan sumber beajar, serta penilaian. Dan yang kedua adalah evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu yang meliputi; 1) dilakukannya ujian sub sumatif atau tengah semester dan juga ujian sumatif atau semsteran; 2) hasil pembelajaran yang telah direkap dijadikan sebagai gambaran perkembangan siswa selama proses pembelajaran.
4. Kendala dan upaya pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif di SD Negeri Tugu. Kendala pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik integratif antara lain adalah media pembelajaran yang kurang optimal atau kurang lengkap, dan juga dana dalam pemenuhan pengoptimalan media pembelajaran. Kendala selanjutnya tidak terpenuhinya alokasi waktu yang sudah direncanakan sebelumnya karena terdapat beberapa siswa yang kurang paham materi. Selain beberapa kendala, terdapat upaya yang dilakukan oleh sekolah agar kendala dalam pembelajaran tematik integratif teratasi. Antara lain yaitu, guru lebih kreatif dalam memanfaatkan lingkungan atau barang disekitar untuk dibuat media pembelajaran dan mngoptimalkan dana BOS dengan efektif dan efisien.

Saran
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, pembahasan serta kesimpulan, maka peneliti dapat memberi saran sebagai berikut;
1. Bagi Kepala Sekolah SD Negeri Tugu

Kepala sekolah diharapkan untuk hendaknya dapat meningkatkan supervisi akademik dan dapat lebih meningkatkan koordinasi dengan para stakeholder sekolah dengan cara melakukan interaksi intensif dengan tenaga pendidik secara terjadwal setiap minggu atau bulan. 

2. Bagi Waka Bagian Kurikulum SD Negeri Tugu

Waka bagian kurikulum hendaknya melakukan beberapa analisis mengenai hambatan-hambatan apa yang sedang dialami oleh guru agar dapat meminimalisir kendala dalam pembelajaran dengan cara melakukan rapat evaluasi dengan para guru secara terjadwal.

3. Bagi Guru SD Negeri Tugu

Guru diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan kreativitas, ketrampilan, dan kemampuan dalam mengajar yang dapat diwujudkan dengan kreativitas dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan ketrampilan menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran yang ada. 

4. Bagi Peneliti Lain

Untuk peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi serta informasi untuk menambah dan mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan seputar manajemen kurikulum.
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